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ABSTRAK

Pepelian im berbypuan unk mehhat penparuh suplementasit mineral sualtur
pada serbuk sabut Kelapa fermentass terhadap kecernaan bahan kenng, baban oreanik
dan serat Rasar secara geviero . Bahan vang digunakan adalah serbuk sabut kelapa
vang telah didermentast dengan mikroba rumen. Cairan rumen sebasa inokulum
diambil dan wempat perotongan hewan Bandar Bual, Peralatan vang digunakan
adaluh scperangkat alat untuk anahisis wevieo. Metode yang digunakan adalah
metode  ekspenmen dan rancangan vang  digunakan adalah Rancanpan  Acak
selompok {RAK) dengan 4 perfakuan v - A — $.0% sulfur dan BE baban, B =

1% sulfur dan BE bahan, C = 0.2% suifur dari BK bahan, D - 0.3% sulfur dari BK
nahan dan 4 ulangan. Peubah vang diokur adalah kecernzan baban kering (BR),
sahan orgamk (B dan serat kasar (8K). Hasil penelitian memperlibatkan bahwa
orlzkuan memberikan pengaruh vang berbeda sangal nya (P=001) terhadap
secernaan bahan kerng, baban organik dan serat kasar Berdasarkan hasil penelitian
Zapat dmpulkan bahwa suplementass mineral sulfur dapat meningkatkan kecernaan

ahan kering, haban organk dan serat kasar serbuk sabur kelapa lermentasi sceara -
o Hasil terbask didapatkan pada penambaban sullur 0.2% dan BK hahan
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L. PENDAHULUAM

Latar belakang

Dengan semakin tinggioyva tingkat pertumbuban pendudok sekapmy
i, secara tdak fangsung menmgkat pula kebutuhan masvarakal akan
kebutuhan protein hewant. salah satunva vang berasal dan rominansia melal
produk utamanya berupa daging dan susu. Permimaan ferhadap daging ternak
ruminansia lwmbuh lebih cepat dan pada kemampuan untuk menvediakannya,
Mamuon perkembangan ternak remmansia sekarang in menghadap kendala
vang cukup senus Karena faktor pakan dari ruminansia masih merupakan
masalab vang perlu dilakukan movas, untuk menciptakan pakan vang
ekononns dan tersedia secara kontinu

Pengembangan ternak ruminansia harus didukung olch ketersediaan
pakan hijauan vang cukup dan berkualitas. Masalah utama yang menghalangi
perkembangan termnak ruminansia dimasa mendatang adalah semakin sulitnva
mendapatkan hijauan yang merupakan pakan wtama Hal tm dischabkan
karena semakin banvaknya lahan-lahan pertaman dijadikan untuk pemukiman,
mdustry, perlanian tanaman pangan dan perkebunan, selhimppa lahan untuk
penanaman hijauan pakan semakin berkurang terutama di daerab perkotaan
Untuk mengatasi hal imi perlu mencan pakan alternatif penggant hijauan
antara lain dengan memanfastkan limbah pertanian dan indusin pertanian
salah satunya adalah hmbah industn pengolaban kelapa sepert serbuk sabul

kelapa (55K
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Serbuk sabut kelapa cukup potensial dijadikan sebapai pakan alternatic
penggantt rempet karcna produksmye cukop banvak dan terkonsentrasi o)
wilayah tertentu. Pada tahun 1999 [uas perkebunan kelapa di Indonesig adalab
30 qua Ha dengan produksi 26 jna ton kopra (Direkloar endial
Perkebunan, 1999 Swmaters Barat sebagar penphasil kelapa terbesar
Indonesia mempunyar luas perkebunan kelapa #7.63% |la. menshastkan
FEU40 1on Relapa dan 24 990 ton sabut per tahun vang  merupakan Gmbah
iBadan Pusal Statstik. 2004 ) Dan jumlah tersebur dihasitkan serbuk sabut
kelapa 16,668 won/ahun.

Serbuk  sabul kelapa seperty hainva himbah pertanan  lamnva
merupakan pakan vang rendah kualiasnva Nilae mizinva rendah densan kadas
protein kasar 3.83%, sementara kandungan hpmn dan siikanva gy
|28 00% dan 4.38%0) (Putn, 2002) schingua sukar dicerma oleh mikreba
remen. Hal it menjadi fakior pembatas dalam pengpunaanva sebags pakan
lemak Karena iu perlu dilakukan penzalshan terlebih dabulu untuk
memnekatkan mifar gizr dan kecernaanyva,

Teknologs fermentasi merupakan salah sat pengelahan bahan pakan
vang akhir-akhie i sering digunzkan, Fermentast mengpunakan kapang dan
bakten vang menghasilkan cnzim selulolink vang dapst berperan memuius
tkatan lignoselulosa dan Hgnohemiseluloss bahan, selam itu fermentast g
dapat memingkatkan protein kasar baban pakan. meninskatkan palatabilizss
dan menghilanekan racen

Penggunaan mikroba rumen vang bersifat sclulolih vang sclah

diseleks: dpadikan sebhagar mokulan pada proses fermentast serbuk sabul



kelapa (55K sehingga mampu memingkatkan kecernaan dan fermentabalnas
Sk tersebut dalam rumen, dibandingkan vang ndak diolah, Mamun hasil
vang didapatkan ini belum lagl memueaskan bila serbuk sabue kelapa m
nantinya akan digunakan schagar pakan serat penggant rumput karena
kecernzan dan fermentabilitasnva masih rendah dibanding rumput. Untuk
l[ebrh memnekatkan nilar mantaat dan S5K schapa sumber pakan serat
allermatil untuk ternak rumingnsia kecernaan’ fermentabilitasnya perlu lebih
ditingkatkan Proses kecernaan pakan serat jupa sangat dipengaruhi oleh kernja
enzim mikroba rumen. Semakin banyak mikroba yang terdapat dalam rumen
Herutama seluloliok), maka semakin banyak enam yang dihasilkan dan
semakin tingel kecernaan pakan vang  dikonsumsr Pemngkatan populas
mikroba rumen bisa dilakukan dengan suplementasi nuinen  precursor
pertumbuhan mikroba rumen berupa mimerzl sulfur vang serng defisien dalam
pakan serat bermutu rendah in.

Untuk  pertumbuhan mikroba rumen vang  opoimum dibutuhkan
ketersedraan nutrien penting berupa energl, nitrogen, asaim amimo, mineral dan
vitamin dalam jumlah vang cukup dan scimbang. Kekurangan nutrien yang
dibutuhkan akan menguranm bemasss bakten dan akhbimya akan menurunkan
kecernaan pakan Pembenan konsentrat pada dasamva adalah menyediakan
karbohidral muodah tersediz (RAL) vanp merupakan sumber energs bap
mikroba dan sumber kerangka karbon vang sangat dibutuhkan bapgr sintesis
profemn miknoba

Mineral sulfur mervpakan komponen penting untuk sintesis asam

amine yang mengandung S imethiomn, ssstin dan sistemn), disamping 1tu sulfur

L]
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Juga berperan pada pembentukan vitamin tiamin dan biotn. Fuog an serob
termasuk jenis mikroba rumen pencerna seral. Pertumbuhannyva sangul
dipengaruhi olch kadar sulfur dalam ransum. Suplementasi mineral sulfur
drharapkan dapat mengoptimalkan sinfesis protein mikroba, karcna pakan
limbah sernng defisicn mineral tersebut,

suplementast mineral sulfur pada 35K vang welah difermentas: dapa
meninghatkan populasi mikroba rumen Yang  pada  akhimva  akan
memngkatkan kecernaan BK, BO, dan SK. Sekaligus menmngkatkan suplai

prodein mikeoba bagt induk semanyg

Perumusan Masalah
| Apakah S5K i isa dijadikan suplemen byjagan ?
2 Apakah perlu dilakukan fenmentas:

Apakah dengan peningkatan sulfur dapal meningkatkan dava cerna

i3

4 Apaksh ada hubungan proses pra perlakuan formentasi dan sultw

lerhadap kecemmaan 7

Tujuan Penelitian
Penehitan i bertujuan untuk mengetzhut pengareh suplementas minerzl
sulfur pada 3K fermentasi terhadap kecernaan baban kering, hahan oreanik

dan seral kasar secary im-viee,



RESIMPULAN

Dran hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suplementas mineral sulfur
dapat menimmgkatkan kecernaan baban kenng, bahan orgamik dan serat kasar S3E
termentasi secara me-virn. Peningkatan kecernaan hanva sampal penambahan

0. 2% sulfur dari BE bahan.
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